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Abstrak : 
Penelitian ini mengkaji tentang implementasi nilai-nilai agama islam pada remaja di 
Kelurahan Tanah Enam Ratus Kecamatan Medan Marelan Tujuan penelitian ini adalah. 
Untuk mengetahui bagaimana orang tua menanamkan nilai-nilai agama Islam pada 
remaja. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus, Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Adapun sumber utama dalam penelitian ini adalah orang tua, 
tokoh agama, dan tokoh masyarakat di Kelurahan Tanah Enam Ratus Kecamatan Medan 
Marelan. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Hasil dari penelitian 
ini yaitu bahwa strategi orangtua dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam di Kelurahan Tanah 
Enam Ratus Kecamatan Medan Marelan sangat beragam. Mulai dari sebatas mendidik 
anak supaya pintar, ada yang sangat tegas dalam mendidik anaknya dan ada juga yang 
kurang memperhatikan pendidikan agama anak. Kenyataannya masih banyak orangtua 
yang tidak peduli dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam sehingga ketika anak 
tersebut beranjak remaja, sering melakukan perilaku-perilaku menyimpang. 
 
Kata Kunci: Pemuda Muslim, Nilai Pendidikan Islam 
This study examines the implementation of Islamic values in adolescents in the Village of 
Tanah Enam Ratus, Kecamatan Medan, Marelan  Subdistrict. The purpose of this research is 
To find out how parents instill Islamic values in teenagers. The type of research used is 
qualitative research with a case study approach,as for the data collection techniques used 
are interviews, observations and documentation. The main sources in this study are 
parents, religious leaders, and community leaders in tanah Enam Ratus Kecamatan Medan 
Marelan . the data analysis uses the Miles and Huberman models which include data 
presentation, data reduction, and conclusion withdrawal (verification). The result of this 
study is that the strategy of parents in instilling Islamic religious values in the Village of 
Tanah Enam ratus Medan Marelan District is very diverse. Starting from educating the 
children to be smart, educating their children strictly, and educating their children without 
paying attention to  their religious education. In fact, there are still many parents who do 
not care in instilling Islamic values so that when the child is a teenager, he often exhibits 
deviant behavior. 
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Salah satu bentuk Pendidikan karakter adalah menanamkan nilai-nilai  
religius. Secara etimologis, nilai maknanya harga, derajat. Adapun secara 
terminologis, nilai itu mutu empirik Sudah jelas bahwa nilai ini dasar yang bisa 
mempengaruhi manusia berbuat sesuatu sesuai dengan tindakan yang 
dilakukan dan tentunya harus dengan kepercayaan dan keyakinan. 
Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Berikut 
beberapa ahli memaparkan tentang implementasi yaitu: (Setiawan, 2004) 
berpendapat, implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya 
serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif Implementasi ini 
bertujuan pada suatu aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu 
sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang 
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. (Usman, 2002) (Rosad, 2019). 
Berdasarkan (KBBI, 1988) kata maknanya itu sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan. Menurut (Susilo, 2012) nilai ini ada 
hubungannya kepada kebaikan. Nilai juga bisa dikatakan dengan prilaku yang 
dihargai dan dijunjung tinggi. Nilai juga serta dikejar, sehingga yang mengejar 
merasakan adanya suatu kepuasan dan menjadi manusia yang sebenarnya. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam begitu luas untuk dikaji, 
karena nilai-nilai Islam ini memiliki aspek dan membutuhkan analisis yang lebih 
mendalam. Adapun pokok-pokok yang harus diperhatikan dalam ajaran Islam 
yang mengetahui nilai-nilai agama Islam, terdapat tiga aspek yaitu nilai Aqidah, 
nilai ibadah dan nilai akhlak. 
Kata Aqidah asal katanya Bahasa Arab, yaitu aqada-yakidu-aqdan yang 
dimaknai dengan mengumpulkan atau mengokohkan. (Anshari, 1990) 
menjelaskan aqidah itu keyakinan hidup yang telah di ikrarkan dan berasal dari 
hati. Adapun Razak memiliki pendapat, Aqidah maknanya iman atau 
keyakinan. Adapun Aqidah Islam dijelaskan melalui rukun iman dan cabangnya 
seperti tauhid ulluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan syirik. 
Nilai Aqidah memiliki peranan yang sangat penting dalam ajaran Islam, 
sehingga penempatanya berada di posisi yang utama. Aqidah secara etimologis 
berarti yang terikat atau perjanjian yang teguh, dan kuat, tertanam dalam hati. . 
Aqidah dalam Islam mengandung arti adanya keyakinan dalam hati tentang 
Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dalam lisan dan kalimat 
syahadat dan perbuatan dengan amal sholeh. 
Ibadah secara etimologi adalah merendahkan diri serta tunduk. 
Sedangkan menurut terminologi ibadah memiliki banyak definisi tetapi makna 
dan tujuannya satu. Nilai ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam setiap 
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai ridho Allah. 
Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan manusia-manusia yang 
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adil, jujur, dan suka tolong-menolong sesama muslim.  
Ibadah disini merupakan ibadah khusus atau ibadah mahdhoh dan ibadah 
umum atau ibadah ghoir mahdhoh (Mahfud, Mahmudah, & Wihartati, 2017). Nilai 
ibadah yang harus diajarkan dengan baik di antaranya menurut Anwar adalah 
sebagai berikut: mengajarkan Alquran, mengajarkan sholat mengajarkan puasa, 
mengajarkan zakat, dan mengajarkan haji. (Suryana, 2007) (Adi Wibowo, 2019). 
Akhlak itu asalnya khalaqa - khuluqun yang maknanya budi pekerti, 
perangai, tingkah laku, atau tabiat. (Drajat, 1996) Adapun Al-Ghazali dalam 
bukunya Ihya Ulumuddin mendefenisikan Akhlak memiki sifat yang 
ditanamkan pada jiwa, akhlak ini akhirnya memunculkan tingkah laku secara 
mudah tanpa adanya pertimbangan pikiran lebih dahulu. Ibnu Maskawih 
menjelaskan Akhlak ini saat dimana keadaan jiwa telah mengajak seseorang 
untuk melakukan perbuatan yang tanpa difikirkan dan diperhitungkan. 
Akhlak atau perilaku seseorang muslim seseorang dapat memberikan 
suatu gambaran akan pemahamanya terhadap agama Islam. nilai-nilai akhlak 
sangatlah penting untuk diketahui dan diaktualisasikan oleh seseorang muslim 
atau seseorang ketika dalam proses pembinaan dan membentuk karakter yang 
tercermin sebagi muslim yang sejati. surah Al-Qalam ayat 4 menjelaskan tentang 
pentingnya akhlak sebagai berikut: 
 (٤) ٖ  َوِإنََّك َلَعَلٰى ُخُلٍق َعِظيم 
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (Q.S. 
Al- Qalam: 4) 
Ketiga nilai ini begitu penting untuk pendidikan terutama di lingkungan 
keluarga, apalagi setiap orangtua harus mampu mendidik anak-anaknya 
sehingga anak tersebut tumbuh menjadi pribadi yang baik dan anak tersebut 
mampu mengatasi berbagai perilaku yang menyimpang ketika beranjak remaja 
(Wibowo, 2018).  
Pemahaman agama dapat dilihat dalam kehidupan keluarga sangat 
beragam. Ada pemahaman keluarga yang masih awam dengan kehidupan 
tradisional, baik dari segi aspek intensitas keberagamaan yang dimiliki masih 
awam, cara atau metode dalam beragama lebih menekankan pada aspek 
emosional, serta pola perilaku beragamanya cenderung pada kelakuan lahiriyah 
(eksoteris) dan sikap dalam beragama kental dengan nuansa trandisional.  
Adapun faktor penyebab tingkat pemahaman agama seseorang dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu dari luar dan dari dalam. Faktor luarnya 
yaitu: ekonomi, sosial, politik, dan budaya. Faktor dari dalamnya, yaitu: malas 
beribadah, ilmu pengetahuan agama yang minim dan sebagainya. Faktor dari 
luar  biasanya sangat mempengaruhi manusia, sehingga sebuah keluarga lebih 
mementingkan hal-hal yang bersifat materi daripada hal-hal yang bersifat 
transendental. 
Menurut Piaget dalam (Hurlock, 1993) masa remaja atau ‘’adolescence’’ asal 
katanya ‘’adolescere’’ yang diambil dari Bahasa latin. Adapun artinya ‘’tumbuh’’ 
menjadi dewasa’’. Remaja memiliki cakupan kematangan mental, emosional, 
sosial dan fisik, sehingga dapat dipahami remaja memiliki masa transisi atau 
peralihan dan periode (Rosyadi et al., 2021);(Wibowo, Nurmalasari, & Arifin, 
2020). Adapun individu yang telah berada pada fase remaja pasti mengalami 
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perubahan baik fisik maupun psikis. Secara psikososial, pertumbuhan pada 
masa remaja (adolescent) dibagi dalam 3 tahap yaitu early, middle, dan late 
adolescent. Masing-masing tahapan memiliki karakteristik tersendiri. Segala 
sesuatu yang mengganggu proses maturasi fisik dan hormonal pada masa 
remaja ini dapat mempengaruhi perkembangan psikis dan emosi. 
Islam begitu peduli dengan kondisi remaja, bahkan agama Islam telah 
membuat peraturan yang boleh dilakukan oleh remaja dan juga yang tidak 
boleh. Remaja tidak diperkenan meninggalkan shalat, remaja harus tidur 
terpisah dengan orang tua, meminta izin kalau masuk ke kamar orang tua, 
menutupi aurat meskipun di dalam rumah dan ketika keluar dari kamar mandi 
tidak boleh telanjang, menjaga pergaulan bebas laki-laki dan perempuan, 
mengenal akibat dan bahaya menonton pornografi dan lainnya. 
Begitu banyak peristiwa kenakalan remaja yang dilakukan, apalagi 
penyebabnya karena remaja tersebut tidak mengaplikasi nilai-nilai agama pada 
kehidupannya. Adapun lemahnya perhatian yang diberikan orangtua 
merupakan faktor terjadi penyimpangan moral pada remaja masa kini. Alasan 
penulis sangat tertarik meneliti remaja di Kelurahan Tanah Enam Ratus tersebut 
dikarenakan penulis melihat bahwa remaja yang berada di daerah tersebut 
masih banyak yang melakukan perilaku menyimpang disebabkan karena 
kurangnya perhatian dan pendidikan agama yang diberikan orantua. Ini sangat 
memprihatinkan karena kebanyakan remaja tidak peduli dan tidak menjaga 
lingkungan sekitar akibatnya mereka banyak melakukan perilaku yang tidak 
baik seperti menggunakan narkoba, mencuri, balapan liar, dan lain sebagainya. 
Dengan perilaku yang seperti ini banyak dari mereka yang kejiwaannya 
terganggu dan pada akhirnya mereka mengalami stress dan gila. 
Melihat kondisi demikian, maka peran orangtua begitu penting untuk 
menanamkan nilai-nilai agama Islam, sehingga remaja memiliki kepribadian 
yang menjunjung nilai agama dan bermoral. Penyimpangan moral yang 
dilakukan oleh remaja, disebabkan rasa ketergantungan, kurangnya pendidikan 
dan pembinaan yang diberikan orangtua. Pendidikan agama dalam keluarga 
lebih diutamakan untuk mengantisipasi terjadinya kenakalan remaja. Namun 
yang menjadi bahan pemikiran dalam kajian ini adalah bagaimana peran 
orangtua untuk mengimplementasikan nilai-nilai agama Islam pada remaja 
untuk  mengantisipasi terjadinya penyimpangan perilaku yang ada di jalan 
Marelan Raya Kelurahan Tanah Enam Ratus Kecamatan Medan Marelan.  
 
RESEARCH METHOD  
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif berakar pada 
latar belakang ilmiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat 
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif analisis secara induktif, 
mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan teori lebih 
mementingkan proses dari pada hasil, memilih seperangkat kriteria untuk 
menulis keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil 
penelitian disepakati oleh subjek penelitian (Moleong, 2019). 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 
dilaksanakan di jalan Marelan Raya Kelurahan Tanah Enam Ratus Kecamatan 
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Medan Marelan. Dijadikannya lokasi penelitian di Kelurahan Tanah Enam Ratus 
ini karena peran orangtua dalam pembentukan dan penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam sangat beragam dan masih kurang. Oleh karena itu 
peneliti harus mengetahui sejauh mana pendidikan keluarga yang telah 
diterapkan orangtua dalam membimbing, mendidik, dan menjaga anak-anaknya 
khusunya remaja, agar terhindar dari perilaku-perilaku menyimpang. Adapun 
Informan dari penelitian ini adalah: (1) Diperoleh dari 10 orang yang dijadikan 
sampel dari keseluruhan populasi yang berada di Kelurahan Tanah Enam Ratus 
Kecamatan Medan Marelan. (2) Tokoh Agama yang berada di Kelurahan Tanah 
Enam Ratus Kecamatan Medan Marelan. (3) Tokoh masyarakat yang berada di 
Kelurahan Tanah Enam Ratus Kecamatan Medan Marelan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada observasi, Peneliti 
harus terlibat pada kegiatan sehari-hari orang yang diamati. (Sugiyono, 2009) 
Pengamatan secara langsung harus dilakukan  di Kelurahan Tanah Enam Ratus 
Kecamatan Medan Marelan, agar bisa mengetahui implementasi penanaman 
nilai-nilai agama Islam. Adapun proses wawancara, peneliti melakukan tanya 
jawab kepada informan, seperti tokoh masyarakat, beberapa keluarga yang 
diteliti, dan Lurah. Dokumentasi yang dilakukan harus imengenai ihal-hal iatau 
ivariable iyang imendukung penelitian ini, seperti: ibuku, itranskip, isurat ikabar, 
icatatan, imajalah idan ilainnya. (Hadi, 2000) Adapun ianalisis idata pada penelitian 
ini idilakukan idengan icara iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus imenerus 
isampai ituntas, isampai idatanya ijenuh. iAktivitas idalam ianalisis idata, iyaitu idata 
ireduction, idata idisplay, idan iconclusion idrawing/verification. (Sugiyono, 
2000)(Nurmalasari & Karimah, 2020).  
 
FINDINGS AND DISCUSSION 
TEMUAN UMUM 
Kelurahan Tanah Enam Ratus merupakan kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Medan Marelan Kota Medan yang berkembang sebagai daerah jasa, 
perdagangan, permukiman, pertanian dan lain-lain. Kelurahan Tanah Enam 
Ratus terdiri dari 11 (sebelas) lingkungan. Sejak tahun 2015 Kelurahan Tanah 
Enam Ratus di kepalai oleh seorang kepala kelurahan Bapak Ramli Lubis. Mulai 
tahun 2010 hingga saat ini peran aparat kelurahan dalam menjalankan fungsinya 
mengayomi masyarakat cukup baik walaupun terjadi pergantian kepala 
kelurahan ini disebabkan BKM berperan aktif menjalankan fungsinya sebagai 
motivator, dan mediator di tengah masyarakat, kerjasama aparat kelurahan dan 
perangkatnya (kepala lingkungan) dan BKM berjalan baik. Selanjutnya, jumlah 
penduduk kelurahan sebagai berikut: 
Tabel 1: Jumlah Penduduk 
No. Jumlah Jiwa 
1. Jumlah Penduduk 29861 jiwa 
2. Jumlah Penduduk Dewasa ± 17380 jiwa 
3. Jumlah Laki-Laki 56061 jiwa 
4. Jumlah Perempuan 14800 jiwa 
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TEMUAN KHUSUS 
Kondisi keagamaan remaja yang berada di Kelurahan Tanah Enam Ratus 
belum sepenuhnya maksimal dalam beragama, karena rendahnya nilai-nilai 
Pendidikan agama islam dalam mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.  Kurang nya bekal ilmu Pendidikan agama Islam sehingga  berdampak 
pada tumbuh kembangnya, oleh karena itu diperlukan tingkat kedisiplinan 
dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama islam melalui kegiatan-kegiatan 
keislaman, mengarahkan budaya yang bernuansa keislaman, dan menanamkan 
Pendidikan karakter pada kalangan remaja. Melalui ketiga Gerakan tersebut 
diharapkan dapat menjadi mercusuar perubahan, pengendalian remaja agar 
sesuai dengan nilai dan ajaran islam serta norma-norma yang berlaku. 
Cara orangtua dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam di Kelurahan 
Tanah Enam Ratus ini beragam cara. Akan tetapi lebih spesifiknya orangtua 
hanya sekedar mendidik dengan cara memberi nasihat dan tidak tegas mendidik 
dan bertindak sebagai orangtua, maka diperlukan Lembaga Pendidikan agama 
islam agar bisa memberikan  ketenangan terhadap orang tua yang tidak mambu 
dalam memberikan pengajaran Pendidikan agama islam. Tetapi yang paling 
penting dan utama bahwa  melaksanakan pendidikan Keluarga sebagai sebuah 
lembaga pendidikan yang pertama dan utama (Jailani, 2014). Keluarga 
diharapkan senantiasa berusaha menyediakan kebutuhan, baik biologis maupun 
psikologis bagi anak, serta merawat dan mendidiknya. 
Orang tua bisa menerapkan Metode pemberian nasihat. Walaupun metode 
ini yang paling umum diterapkan oleh orang tua, namun pemberian nasihat 
merupakan cara yang sangat berperan dalam upaya mengajarkan anak tentang 
prinsip-prinsip Islam. Bentuk pengarahan nasihat Alquran sangatlah penting 
untuk membentuk jiwa dengan kebaikan dengan mengantarkan pada yang 
benar dalam menerima hidayah. 
Selain itu orang tua orang tua menjadi teladan bagi anak-anaknya, orangtua 
harus melakukan terlebih dahulu prilaku-prilaku yang mengandung nilai-nilai 
moral yang akan disampaikan pada anak. Dengan demikian, ketika orang tua 
menyampaikan pesan nilai moral pada anak orang tua dapat merujuk pada 
perilaku-perilaku yang telah dicontohkan dan menjadi teladan yang baik bagi 
anak-anaknya. Orang tua juga bisa menyampaikan nilai-nilai agama pada anak 
melalui proses interaksi yang bersifat dialogis. Orang tua menyampaikan 
harapan-harapannya pada anak dan bentuk-bentuk perilaku yang diharapkan 
dilakukan oleh anak. Selain itu, orang tua harus mendampingi anak dalam upaya 
pembentukan aqidah, moral dalam mengawasinya, mempersiapkannya secara 
psikis dan sosial. Peran orang tua dalam memberikan dorongan, pengawasan 
dan juga kontrol bagi anaknya sangatlah diperlukan, baik dalam segi kehidupan 
maupun aspek pendidikan sebagaimana telah dianjurkan oleh Allah dalam Al-
Qur’an.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa kendala yang dihadapi 
orangtua dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama Islam adalah 
minimnya pemahaman agama orangtua, kurang kesadaran dalam beragama, 
kurang perhatian terhadap anak remajanya dan baik ayah maupun ibu sibuk 
berkarir dalam mencari nafkah untuk kehidupan keluarga sehari-hari. Dengan 
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banyaknya faktor kendala dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam yang 
tejadi dalam keluarga, maka ini sangat perlu perhatian khususnya bagi orangtua 
yang mendidik anak remajanya. Karena makin canggih zaman ini, maka semakin 
lemahnya moral dan akhlak remaja.  
Selain itu, Orangtua harus membatasi kebebasan kepada  anak karena akan 
berdampak pada hal negatif yang akan terjadi pada diri anak ketika orangtua 
memberikan kebebasan sepenuhnya. Biasanya, kebebasan yang diberikan 
orangtua kepada anak itu berupa kebebasan dalam hal bergaul dan berteman. 
Ketika pergaulan anak sudah bebas, maka tidak menutup kemungkinan ia akan 
terjerumus dalam lingkungan yang salah. Akibatnya, berbagai hal negatif akan 




Kesimpulan yang dapat dipaparkan dalam penelitian remaja dan nilai-nilai 
Pendidikan islam pada remaja di Kelurahan Tanah Enam Ratus, yaitu: 
Kondisi keagamaan remaja di Kelurahan Tanah Enam Ratus Kecamatan 
Medan marelan masih dikategorikan rendah maka diperlukan tingkat 
kedisiplinan dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama islam melalui 
kegiatan-kegiatan keislaman, mengarahkan budaya yang bernuansa keislaman, 
dan menanamkan Pendidikan karakter pada kalangan remaja. Melalui ketiga 
Gerakan tersebut diharapkan dapat menjadi mercusuar perubahan, 
pengendalian remaja agar sesuai dengan nilai dan ajaran islam serta norma-
norma yang berlaku. 
Cara orangtua menanamkan nilai-nilai agama Islam di Kelurahan Tanah 
Enam Ratus Kecamatan Medan Marelan sangat beragam, maka diperlukan 
Lembaga Pendidikan agama islam agar bisa memberikan ketenangan terhadap 
orang tua yang tidak mambu dalam memberikan pengajaran Pendidikan agama 
islam. Tetapi yang paling penting dan utama bahwa melaksanakan pendidikan 
Keluarga sebagai sebuah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 
Keluarga diharapkan senantiasa berusaha menyediakan kebutuhan, baik 
biologis maupun psikologis bagi anak, serta merawat dan mendidiknya. 
Berbagai kendala yang dihadapi orangtua dalam mengimplementasikan 
nilai-nilai agama Islam pada remaja di Kelurahan Tanah Enam Ratus Kecamatan 
Medan Marelan yaitu kebanyakan kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
agama orangtua dan juga sibuk dengan pekerjaannya dalam mencari nafkah 
sehingga waktunya kurang dalam memperhatikan dan mendidik anak-anaknya.  
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